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Buta aksara di Indonesia telah mengalami penurunan akan 

tetapi buta aksara dianggap belum selesai. Indonesia merupakan 

salah satu negara yang memiliki kondisi buta aksara yang cukup 

besar. Kondisi buta aksara di Indonesia pada tahun 2020 sebesar 

3,56% atau 5,7 juta orang (Jessica et al., 2017). Buta Aksara 

merupakan ketidakmampuan seseorang untuk membaca atau 

menulis kalimat sederhana dalam bahasa apapun. Membaca 

adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengidentifikasi simbol 

serta makna yang terkandung dalam bahasa tertulis dengan 

maksud untuk mendapatkan informasi. Sedangkan menulis 

merupakan penyampaian pesan (komunikasi) dengan 

menggunakan bahasa tulis sebagai media. Sementara berhitung 

adalah kegiatan yang dilakukan seseorang untuk mengembangkan 

kemampuan menyusun nomor (Yunus, 2020). Selain itu, buta 

aksara adalah kelompok masyarakat yang tidak mendapatkan 

pendidikan sekolah pada usianya (Hayaturraiyan, 2021). Buta 

aksara selalu diasosiasikan dengan keterbelakangan, kebodohan, 

kemiskinan, dan simbol ketidakberdayaan lainnya, bahkan angka 

buta aksara menjadi salah satu indikator dalam mengukur Human 

Development Index (HDI) suatu Negara (Jessica, 2017). 

Salah satu desa yang mengalami buta aksara yaitu terdapat 

di Kabupaten Bone yaitu Desa Pationgi. Desa Pationgi saat ini 

dapat dikatakan salah satu desa yang masih banyak yang 

menderita buta aksara tidak hanya anak-anak, tetapi orang tua 

yang mengalami masalah tersebut, sebab sebagian besar orang tua 

PENDAHULUAN 
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A. Pengertian Kemampuan Revolusi 4.0 
Revolusi industri adalah perubahan cepat di bidang 

ekonomi dan produksi berupa peningkatan efisiensi yang 

menyebabkan pengaruh ke bidang-bidang kehidupan lainnya 

(Sundari, 2019). Era revolusi industri 4.0 merupakan era yang 

tengah dialami oleh Indonesia pada saat ini, setiap kehidupan 

manusia akan selalu berhubungan baik dengan teknologi 

maupun dengan informasi pada era ini. Era revolusi industri 

4.0 merupakan era perkembangan internet dan teknologi yang 

sangat masif membuat segala hal menjadi tanpa batas dan data 

yang ada tidak terbatas, hal ini menjadi tulang punggung dari 

pergerakan dan konektivititas mesin dan manusia.  

Kesiapan negara dalam menghadapi revolusi industri 4.0 

Indonesia diperkirakan sebagai negara dengan potensi tinggi, 

dari hal tersebut, dapat dikatakan bahwa Indonesia harus siap 

menghadapi revolusi industri 4.0 (Asfar & Asfar, 2019). Adanya 

revolusi industri 4.0 akan memudahkan setiap individu dalam 

menjalani kehidupannya namun disisi lain adanya revolusi 

industri memberikan kekhawatiran tersendiri bagi setiap 

manusia hal tersebut dikarenakan sumber daya manusia yang 

biasa dimanfaatkan akan tergantikan oleh mesin dan teknologi.  

Revolusi Industri 4.0 adalah industri yang 

menggabungkan teknologi otomatisasi dengan teknologi cyber. 

Ini merupakan tren otomatisasi dan pertukaran data dalam 

teknologi manufaktur. Termasuk sistem cyber-fisik, Internet of 

KEMAMPUAN 

REVOLUSI 4.0 
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A. Masalah Pendidikan 

Pendidikan Indonesia semakin hari kualitasnya makin 

rendah. Berdasarkan Survey United Nations Educational, Scientific 

and Cultural Organization (UNESCO), terhadap kualitas 

pendidikan di Negara-negara berkembang di Asia Pacifik, 

Indonesia menempati peringkat 10 dari 14 negara. Sedangkan 

untuk kualitas para guru, kualitasnya berada pada level 14 dari 

14 negara berkembang. Salah satu faktor rendahnya kualitas 

pendidikan di Indonesia adalah karena lemahnya para guru 

dalam menggali potensi anak.  

Para pendidik sering kali memaksakan kehendaknya 

tanpa pernah memperhatikan kebutuhan, minat dan bakat 

yang dimiliki siswanya. Kelemahan para pendidik tidak pernah 

menggali masalah dan potensi para siswa. Pendidikan 

seharusnya memperhatikan kebutuhan anak bukan malah 

memaksakan sesuatu yang membuat anak kurang nyaman 

dalam menuntut ilmu. Proses pendidikan yang baik adalah 

dengan memberikan kesempatan pada anak untuk kreatif. Itu 

harus dilakukan sebab pada dasarnya gaya berpikir anak tidak 

bisa diarahkan. 

Selain kurang kreatifnya para pendidik dalam 

membimbing siswa, kurikulum yang sentralistik membuat 

potret pendidikan semakin buram. Kurikulum hanya 

didasarkan pada pengetahuan pemerintah tanpa 

memperhatikan kebutuhan masyarakat. Lebih parah lagi, 

MASALAH 

PENDIDIKAN DI 

INDONESIA 
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Kesimpulan 
Pendidikan Indonesia semakin hari kualitasnya makin 

rendah. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

pendidikan berasal dari kata dasar didik (mendidik), yaitu 

memelihara dan memberi latihan (ajaran, pimpinan) mengenai 

akhlak dan kecerdasan pikiran dan Pendidikan juga merupakan 

proses yang terus menerus, tidak berhenti. 

Indonesia belum terbebas dari buta aksara. Masih ada 

sebagian penduduk yang tidak dapat membaca dan menulis 

kalimat sederhana dalam huruf latin. Bahkan UNESCO melalui 

Deklarasi Dakkar 2020 telah mengdeklarasikan bahwa masalah 

tuna aksara adalah masalah dunia.  

Buta aksara adalah masalah yang sangat serius karena jika 

seseorang buta aksara alias tidak berkemampuan untuk membaca 

dan menulis akan kesulitan dalam kehidupan sehari-hari. Buta 

aksara juga dapat diartikan sebagai ketidakmampuan untuk 

menggunakan bahasa dan menggunakannya untuk mengerti 

sebuah bacaan, mendengarkan perkataan, mengungkapkannya 

dalam bentuk tulisan dan berbicara. 

Faktor-faktor yang membuat seseorang menjadi buta aksara 

yaitu Kemiskinan, orang tua yang buta aksara memiliki 

kecenderungan tidak menyekolahkan anaknya, jauh dengan 

layanan pendidikan,orang tua menganggap bahwa sekolah itu 

tidak penting. Sehingga menerapkan solusi mengurangi jumlah 

anak yang tidak bersekolah, membuat cara baru dalam 

PENUTUP 
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Intelektual: Kecerdasan, berakal, dan berpikiran jernih  

berdasarkan ilmu pengetahuan. 

Interaksi: Suatu jenis tindakan yang terjadi ketika dua 

atau lebih objek mempengaruhi atau memiliki 

efek satu sama lain. 

Kurikulum: Rencana pelajaran yang akan disampaikan 

kepada peserta didik dalam satu semester 

seperti yang tersusun dalam RPP, RPPH, RPPM 

yang masing-masing memiliki kegiatan 

berbeda dalam proses belajar untuk mencapai 

tujuan tertentu. 

Layanan:  Aktivitas ekonomi yang melibatkan sejumlah 

interaksi dengan konsumen atau dengan 

barang-barang milik, tetapi tidak menghasilkan 

transfer kepemilikan. 

Pemberantasan:  Suatu kegiatan yg berfungsi mencari hal hal yg 

buruk, proses, cara, perbuatan memberantas. 

Pembinaan:  Suatu usaha, tindakan dan kegiatan yang 

dilakukan secara berdaya guna berhasil guna 

untuk memperoleh hasil yang lebih baik. 

 Populasi:  Populasi adalah sekumpulan individu dengan 

ciri-ciri yang sama dan hidup di tempat yang 

sama, sekumpulan individu ini memiliki 

kemampuan bereproduksi antarsesama. 
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dalam kepengurusan organisasi Ikatan Dosen Republik Indonesia 

Provinsi Banten serta menjadi anggota Asosiasi Dosen Indonesia. 

Aktif menerbitkan jurnal nasional dan internasional dan telah 

menerbitkan buku berjudul Ekonomi Internasional. Aktif dalam 

kegiatan seminar nasional dan menjadi narasumber  dalam bidang 

UMKM dan kewirausahaan. Pengampu mata kuliah Manajemen 

Pemasaran dan Ekonomi Internasional. 
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